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PENDAHULUAN

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan dasar yang berperan penting dalam
menunjang kesehatan, kualitas hidup, dan kesejahteraan masyarakat. Ketersediaan air
yang aman dan mencukupi tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan
domestik, tetapi juga mendukung aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat. World Health
Organization (WHQO) menegaskan bahwa ketersediaan air yang aman dan memadai
berperan penting dalam mencegah berbagai penyakit yang berkaitan dengan air serta
mendukung praktik higiene masyarakat [1]. Selain itu, peningkatan akses terhadap sumber
air yang aman dan mudah dijangkau dapat mengurangi beban masyarakat dalam
memperoleh air serta memberikan manfaat sosial dan ekonomi secara lebih luas [2]. Oleh
karena itu, penyediaan air bersih yang memenuhi aspek kuantitas, kualitas, kontinuitas,
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dan keterjangkauan menjadi salah satu bagian penting dalam pembangunan infrastruktur
dasar.

Permasalahan penyediaan air bersih masih dijumpai pada berbagai wilayah yang
memiliki keterbatasan sumber air baku, terutama kawasan pesisir dan kepulauan. Kondisi
geografis wilayah tersebut menyebabkan pengelolaan sumber air memerlukan pendekatan
yang berbeda dibandingkan wilayah daratan. Salah satu permasalahan yang dapat terjadi
adalah intrusi air laut ke dalam sistem air tanah akibat kondisi hidrogeologi dan kedekatan
dengan garis pantai. Kondisi tersebut dapat meningkatkan salinitas air tanah sehingga
mengurangi kelayakannya untuk memenuhi kebutuhan domestik maupun konsumsi.
Dalam konteks penyediaan air minum, sumber air baku dapat berasal dari air permukaan,
air tanah, air hujan, maupun air laut sepanjang memenuhi persyaratan kualitas yang
ditetapkan [3]. Oleh sebab itu, pemilihan sumber air baku dan sistem pengolahan yang
tepat menjadi faktor penting dalam menjamin keberlanjutan pelayanan air bersih pada
wilayah pesisir dan kepulauan.

Kampung Balikukup, Kecamatan Batu Putih, Kabupaten Berau, Provinsi
Kalimantan Timur, merupakan kawasan permukiman pesisir yang memiliki karakteristik
geografis berupa wilayah kepulauan dengan keterbatasan sumber air tawar. Berdasarkan
kondisi tersebut, masyarakat menghadapi tantangan dalam memperoleh sumber air yang
memenuhi kebutuhan domestik secara berkelanjutan. Penggunaan air tanah sebagai salah
satu sumber air masyarakat berpotensi menghadapi permasalahan kualitas akibat
pengaruh air laut, terutama ketika ketersediaan air tawar mengalami penurunan. Kondisi
in1 menunjukkan perlunya sistem penyediaan air bersih yang mampu memanfaatkan
sumber air baku secara tepat, mengolahnya sesuai kebutuhan, serta mendistribusikannya
secara merata kepada masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan prinsip penyelenggaraan
Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) yang menekankan pemenuhan kebutuhan air
minum masyarakat melalui penyediaan sarana dan prasarana yang memenuhi persyaratan
teknis serta menjamin keberlanjutan pelayanan [3].

Perencanaan sistem air bersih pada wilayah kepulauan perlu mempertimbangkan
kondisi sumber air baku, proyeksi kebutuhan air, kapasitas produksi, sistem transmisi,
reservoir, serta jaringan distribusi. Perencanaan tersebut diperlukan agar kapasitas sistem
yang dibangun mampu memenuhi kebutuhan masyarakat tidak hanya pada kondisi saat
ini, tetapi juga dalam periode perencanaan yang akan datang. Selain aspek kuantitas,
kualitas air juga perlu menjadi perhatian karena air yang tersedia harus memenuhi
persyaratan kesehatan sebelum dimanfaatkan sebagai air minum. Pendekatan pengelolaan
risiko dari sumber air hingga konsumen sebagaimana direkomendasikan WHO dapat
digunakan untuk mendukung penyediaan air yang aman dan berkelanjutan [4]. Dengan
demikian, perencanaan sistem air bersih perlu dilakukan secara terpadu dengan
mempertimbangkan aspek teknis, lingkungan, kelembagaan, dan kondisi sosial
masyarakat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kajian mengenai sistem air bersih di Kampung
Balikukup diperlukan untuk menentukan alternatif penyediaan air yang sesuai dengan
karakteristik wilayah dan kebutuhan masyarakat. Kajian ini menggunakan data dari
Laporan Akhir Pembangunan Sistem Air Bersih Balikukup Tahun 2025 sebagai dasar
dalam menganalisis kondisi sumber air, ketersediaan debit, kebutuhan air, serta
perencanaan jaringan distribusi. Tujuan artikel ini adalah menganalisis potensi sumber air
bersih, mengevaluasi ketersediaan debit air baku, serta menyusun perencanaan jaringan
distribusi air bersih yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat di Kampung Balikukup,
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Kecamatan Batu Putih, Kabupaten Berau. Hasil kajian diharapkan dapat menjadi dasar
teknis dalam pengembangan sistem penyediaan air bersih yang andal, berkelanjutan, dan
mampu meningkatkan pemerataan akses air bagi masyarakat wilayah kepulauan.

LANDASAN TEORI
2.1 Sistem Penyediaan Air Bersih

Sistem penyediaan air bersih merupakan rangkaian kegiatan penyediaan air yang
meliputi pengambilan sumber air baku, pengolahan, transmisi, penyimpanan, dan
distribusi kepada masyarakat. Penyelenggaraan sistem tersebut harus memperhatikan
aspek kuantitas, kualitas, kontinuitas, dan keterjangkauan pelayanan agar kebutuhan
masyarakat dapat terpenuhi secara berkelanjutan [1], [2]. Dalam pengembangannya,
sistem penyediaan air juga perlu disesuaikan dengan karakteristik wilayah, kondisi sumber
air, kebutuhan penduduk, serta kemampuan pengelola dalam mengoperasikan dan
memelihara sarana yang dibangun [3].
2.2 Sumber Air Baku

Sumber air baku merupakan komponen utama dalam perencanaan sistem
penyediaan air karena menentukan kapasitas dan keberlanjutan pelayanan. Sumber air
dapat berasal dari air permukaan, air tanah, mata air, maupun sumber lainnya yang
memenuhi persyaratan kualitas dan kuantitas untuk diolah menjadi air yang layak
digunakan [4], [6]. Pada wilayah pesisir dan kepulauan, pemilihan sumber air perlu
dilakukan secara lebih hati-hati karena sumber air tanah memiliki kerentanan terhadap
intrusi air laut. Intrusi tersebut dapat meningkatkan salinitas dan memengaruhi kualitas
air sehingga diperlukan evaluasi terhadap kondisi hidrogeologi, debit sumber, serta
perubahan kualitas air pada musim dan kondisi pasang surut yang berbeda [10]-[12].
2.3 Kebutuhan dan Proyeksi Air Bersih

Perencanaan kebutuhan air bersih dilakukan untuk menentukan kapasitas sistem
yang mampu memenuhi kebutuhan penduduk selama periode pelayanan. Besarnya
kebutuhan dipengaruhi oleh jumlah penduduk, tingkat pertumbuhan, pola konsumsi,
kondisi sosial ekonomi, serta kebutuhan non-domestik. Proyeksi penduduk digunakan
sebagai dasar untuk memperkirakan kebutuhan air pada tahun rencana sehingga kapasitas
sumber, produksi, reservoir, dan jaringan distribusi dapat dirancang secara tepat [1], [14].
Metode proyeksi yang umum digunakan antara lain metode aritmetika, geometrik, dan
least square, dengan pemilihannya disesuaikan terhadap kecenderungan pertumbuhan
penduduk pada wilayah perencanaan.
2.4 Kualitas Air Bersih

Kualitas air merupakan salah satu aspek penting dalam penyediaan air bersih
karena berkaitan langsung dengan kesehatan masyarakat. Air yang digunakan untuk
kebutuhan konsumsi harus memenuhi persyaratan mikrobiologi, fisika, dan kimia sesuai
dengan ketentuan kesehatan yang berlaku [3]. Parameter seperti Escherichia coli, total
coliform, kekeruhan, TDS, pH, nitrat, nitrit, besi, dan parameter lainnya perlu diperiksa
untuk memastikan air aman digunakan. WHO juga menekankan bahwa pengelolaan
kualitas air perlu dilakukan secara menyeluruh melalui pendekatan berbasis risiko mulai
dari sumber air hingga titik konsumsi [6], [7].
2.5 Sistem Transmisi dan Jaringan Distribusi

Sistem transmisi berfungsi mengalirkan air dari sumber atau instalasi pengolahan
menuju reservoir atau wilayah pelayanan, sedangkan jaringan distribusi menyalurkan air
dari reservoir kepada pelanggan. Perencanaan perpipaan harus mempertimbangkan debit

SENTRI: Jurnal Riset llmiah, Vol. 5, No. 9, September 2026 | 4838



Irfano & Waskito

kebutuhan, diameter pipa, panjang jaringan, elevasi, kecepatan aliran, tekanan, serta
kehilangan energi agar pelayanan dapat berlangsung secara efektif [2], [5]. Pada wilayah
dengan kondisi topografi dan karakteristik permukiman yang kompleks, analisis hidrolika
diperlukan untuk memastikan setiap titik pelayanan memperoleh tekanan dan debit yang
memadai serta mengurangi potensi kehilangan air dalam jaringan [14].
2.6 Reservoir

Reservoir merupakan bangunan penyimpanan yang berfungsi menyeimbangkan
perbedaan antara debit produksi dan pola kebutuhan air masyarakat. Keberadaan reservoir
memungkinkan sistem tetap memberikan pelayanan ketika terjadi peningkatan kebutuhan
pada jam puncak atau gangguan sementara pada sumber dan unit produksi. Kapasitas
reservoir harus ditentukan berdasarkan pola fluktuasi kebutuhan dan kemampuan sistem
produksi agar kontinuitas pelayanan dapat dipertahankan [1], [5]. Dalam perencanaan
SAB Kampung Balikukup, reservoir menjadi bagian penting untuk menjaga kestabilan
suplai sebelum air dialirkan melalui jaringan distribusi.
2.7 Analisis Hidrolika Jaringan Air Bersih

Analisis hidrolika digunakan untuk mengetahui kemampuan sistem dalam
mengalirkan air dari sumber hingga titik pelayanan. Parameter yang diperhatikan antara
lain debit, kecepatan aliran, tekanan, kehilangan energi (Aeadloss), elevasi, serta
karakteristik pipa. Analisis ini diperlukan untuk memastikan bahwa jaringan yang
dirancang mampu memenuhi kebutuhan pelayanan tanpa menghasilkan tekanan yang
terlalu rendah maupun terlalu tinggi [5], [14]. Penggunaan perangkat lunak simulasi
hidrolika seperti EPANET dapat membantu mengevaluasi kondisi aliran pada jaringan
distribusi berdasarkan skenario kebutuhan dan konfigurasi jaringan yang direncanakan.
2.8 Keberlanjutan Sistem Penyediaan Air

Keberlanjutan penyediaan air bersih tidak hanya ditentukan oleh keberhasilan
pembangunan infrastruktur, tetapi juga oleh kemampuan sistem dalam beroperasi dan
dipelihara dalam jangka panjang. Aspek keberlanjutan mencakup perlindungan sumber
air, efisiensi penggunaan air, pengendalian kehilangan air, kemampuan kelembagaan,
pembiayaan operasi dan pemeliharaan, serta partisipasi masyarakat [8], [9], [15]. Pada
wilayah kepulauan seperti Kampung Balikukup, keberlanjutan menjadi semakin penting
karena keterbatasan sumber daya dan tingginya ketergantungan masyarakat terhadap
sistem penyediaan air yang andal. Oleh karena itu, pengembangan SAB perlu disertai
penguatan kelembagaan pengelola dan keterlibatan masyarakat agar pelayanan dapat
berlangsung secara merata dan berkesinambungan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah studi deskriptif dengan pendekatan analisis
dokumen serta serta hasil pegumpulan baik data primer maupun data sekunder. Data
utama berasal dari Dokumen Laporan Akhir Pembangunan SAB Balikukup (Support Dari
Batu Putih) Tahun 2025 dan hasil survey lapangan secara langsung. Beberapa aspek
mendasar perlu diperhatikan dalam penyusunan perencanaan Sistem Air Bersih (SAB)
agar sistem yang dirancang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat secara optimal dan
berkelanjutan.

Aspek pertama adalah kepatuhan terhadap regulasi dan pedoman teknis yang
berlaku di Indonesia. Perencanaan harus mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (Permen PUPR) Nomor 18/PRT/M/2007 tentang
Penyelenggaraan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) serta Peraturan
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Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan. Kedua peraturan
tersebut menjadi landasan dalam menentukan standar teknis, mutu pelayanan, serta

kualitas air yang harus dipenuhi.
Tabel 1 Persyaratan Parameter Air Minum berdasarakan permenkes no. 2 tahun 2023

No. | Jenis Parameter | Parameter Kadar Satuan Metode
Maksimum Pengujian

1 Mikrobiologi E. coli 0 CFU/100 mL. | SNI/APHA

2 Mikrobiologi Total Coliform 0 CFU/100 mL. | SNI/APHA

3 Fisika Suhu +3 °C SNI/APHA

4 Fisika Total Dissolved Solid | <300 mg/L SNI/APHA
(TDS)

5 Fisika Kekeruhan <3 NTU SNI atau yang

setara

6 Fisika Warna 10 TCU SNI/APHA

7 Fisika Bau Tidak berbau | - APHA

8 Kimia pH 6,5-8,5 - SNI/APHA

9 Kimia Nitrat  (sebagai NO3 | 20 mg/L SNI/APHA
terlarut)

10 Kimia Nitrit  (sebagai NO2 | 3 mg/L SNI/APHA
terlarut)

11 Kimia Kromium  valensi 6 | 0,01 mg/L SNI/APHA
(Cré6+) terlarut

12 Kimia Besi (Fe) terlarut 0,2 mg/L SNI/APHA

Selanjutnya, estimasi kebutuhan air bersih perlu dihitung berdasarkan kondisi
demografi wilayah perencanaan. Perhitungan dilakukan dengan mempertimbangkan
jumlah penduduk saat ini dan proyeksi pertumbuhan penduduk di Desa Balikukup beserta
wilayah sekitarnya selama kurun waktu 10 hingga 20 tahun. Pendekatan ini bertujuan agar
kapasitas sistem yang direncanakan tetap mampu melayani kebutuhan masyarakat pada
masa yang akan datang.

Faktor berikutnya adalah ketersediaan dan mutu sumber air baku. Sumber air yang
dipilih harus memiliki kapasitas debit yang memadai sepanjang tahun, termasuk pada
musim kemarau, serta memenuhi persyaratan kualitas air sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Oleh karena itu, evaluasi terhadap kontinuitas debit dan karakteristik kualitas air
menjadi tahapan penting sebelum menentukan sumber air yang akan dimanfaatkan.

Selain itu, efisiensi dan keandalan sistem juga harus menjadi pertimbangan utama
dalam proses perencanaan. Hal ini mencakup perancangan jaringan distribusi yang efektif,
pengurangan potensi kehilangan air selama proses penyaluran, serta pemilihan teknologi
yang sesuai dengan kondisi fisik wilayah dan kemampuan masyarakat dalam
mengoperasikan serta memelihara sistem.

D1 samping aspek teknis, prinsip keberlanjutan lingkungan dan sosial perlu
diintegrasikan dalam perencanaan SAB. Pemanfaatan sumber air harus dilakukan secara
bijaksana agar tidak menyebabkan penurunan kapasitas sumber air, kerusakan ekosistem,
maupun peningkatan pencemaran lingkungan. Keterlibatan masyarakat dan kesiapan
kelembagaan pengelola juga menjadi faktor penting untuk menjamin keberlangsungan
operasional sistem dalam jangka panjang sehingga manfaat penyediaan air bersih dapat
dirasakan secara berkesinambungan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Eksisting Kampung Balikukup

Kampung Balikukup merupakan salah satu kawasan permukiman pesisir di
Kecamatan Batu Putih yang terletak pada sebuah pulau kecil dan terpisah dari daratan
utama. Wilayah ini memiliki luas sekitar 0,66 km?, sehingga menjadi kampung dengan
luas daratan terkecil di kecamatan tersebut. Meskipun demikian, kepadatan penduduk di
Kampung Balikukup tergolong tinggi, yaitu mencapai lebih dari 1.800 jiwa/km?.
Berdasarkan data tahun 2023, jumlah penduduk tercatat sebanyak 1.223 jiwa dengan tren
pertumbuhan yang relatif stabil setelah mengalami fluktuasi pada tahun-tahun
sebelumnya. Karakteristik geografis tersebut menyebabkan sebagian besar permukiman
dibangun di atas perairan laut menggunakan konstruksi rumah panggung sebagai bentuk
adaptasi masyarakat terhadap kondisi lingkungan pesisir.

Gambar 2 Kampung Balikukup

Kondisi Eksisting Air Baku Kampung Balikukup

Masyarakat Kampung Balikukup saat ini memanfaatkan dua sumber utama untuk
memenuhi kebutuhan air, yaitu air tanah yang berasal dari sumur gali dan sumur bor untuk
keperluan domestik, serta air isi ulang dalam kemasan galon sebagai sumber air minum
dan memasak. Air sumur digunakan untuk berbagai aktivitas sehari-hari, seperti mandi,
mencuci, membersihkan rumah, dan kebutuhan rumah tangga lainnya karena mudah
diakses dan tersedia di lingkungan permukiman. Namun, kualitas air tanah di wilayah ini
cenderung tidak stabil akibat kondisi geografis Kampung Balikukup yang berada di
kawasan pesisir dan dikelilingi oleh perairan laut. Kondisi tersebut menyebabkan air tanah
rentan mengalami intrusi air laut, sehingga sering memiliki rasa asin, tingkat kekeruhan
yang tinggi, serta berpotensi mengalami pencemaran. Oleh karena itu, air sumur
umumnya hanya dimanfaatkan untuk kebutuhan non-konsumsi dan tidak
direkomendasikan sebagai air minum.

Untuk memenuhi kebutuhan air minum dan memasak, sebagian besar masyarakat
bergantung pada air galon isi ulang yang didatangkan dari luar pulau. Air isi ulang dipilih

SENTRI: Jurnal Riset llmiah, Vol. 5, No. 9, September 2026 | 4841



Irfano & Waskito

karena telah melalui proses pengolahan sehingga dianggap memenuhi standar kualitas air
minum. Ketergantungan terhadap air galon menunjukkan bahwa masyarakat belum
memiliki akses terhadap sumber air minum yang aman, mudah dijangkau, dan tersedia
secara berkelanjutan di lingkungan tempat tinggalnya.

Berdasarkan kondisi tersebut, penyediaan air bersih di Kampung Balikukup masih
menghadapi berbagai keterbatasan, baik dari aspek kualitas, keterjangkauan, maupun
keberlanjutan. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan yang mendesak terhadap
pembangunan Sistem Air Bersih (SAB) yang mampu menyediakan air layak konsumsi
secara merata, terjangkau, dan berkelanjutan guna meningkatkan kualitas hidup
masyarakat Kampung Balikukup.

Analisa Kebutuhan Air Bersih

Perencanaan sistem penyediaan air minum memerlukan estimasi kebutuhan air
sebagai dasar dalam menentukan kapasitas pelayanan pada periode perencanaan.
Kebutuhan air suatu wilayah dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti jumlah penduduk,
kondisi sosial ekonomi, perkembangan sektor industri dan perdagangan, serta karakteristik
iklim. Oleh karena itu, proyeksi jumlah penduduk menjadi salah satu tahapan penting
dalam perencanaan. Pemilihan metode proyeksi didasarkan pada pola pertumbuhan
penduduk yang diperoleh melalui analisis data historis dengan pengujian menggunakan
standar deviasi atau koefisien korelasi untuk menentukan metode yang paling sesuai.
Selanjutnya, proyeksi jumlah penduduk hingga akhir periode perencanaan dapat dihitung
menggunakan metode aritmetika (arithmetic), geometrik (geometric), atau least square, sesuai
dengan karakteristik pertumbuhan penduduk di wilayah studi. Hasil perhitungan proyeksi
kebutuhan air bersih ditampilkan pada tabel 2

Tabel 2 Proyeksi Kebutuhan Air Bersih Kampung Balikukup

Tahun Proyeksi Perencanaan

No Satuan
2023 2024|2025 2026|2027 20282029 2030 | 2031|2032 2033 [2034 2035

A |Kependudukan
1 [jumlah penduduk |jiwa 1223]1,285] 1347] 1,409] 1,471 1,533] 1,595 1,657 1,719 1,781] 1,843 | 1,905 1,967
2 | Tingkat pelayanan | % 100%| 100% | 100% | 100%] 100% | 100%| 100% | 100% | 100% | 100%| 100% | 100% [ 100%
3 |Penduduk terlayani |jiwa 1223[1,285| 1,347| 1,409| 1,471 | 1,533 1,595 1,657| 1,719 1,781 1,843 | 1,905 | 1,967
4 [Jumlah penduduk jiwa /SR 4 4 4 4l 4 4 4 4 4 4 4 4 4

per SR
5 |Kebutuhan Air

Domestil
1]":.':":‘:5““"“"5““ unit 316| 332| 348| 364| 380 396| 412 428| 444| 460| 476 492 s08
z l;i:r“;k“““"“‘ |forg/hr 60| 60| 0| e0| 60 60| 60 60| 60| 60| 60| 60| 60
3 |Kebutuhan air I/det 085| 089) 094 098 102 106 111 115| 119| 1.24| 128] 132| 137

domestik

Kebutuhan Air Non

Domestik
1 |YaKeb Airbon |, 5%| S5%| 5%| 5%| S5%| 5%| S%| 5%| 5%| S5%| 5%| 5%| 5%

Domestik

geh"tf'}""”"“”“ 1/det 0.04| 0.04) 005 005 005 005 006 0.06| 0.06] 0.06) 0.06) 0.07| 0.07

omestik
D ?:':’B‘Tt“}'"“A" 1/ det 089| 094| 098 1.03| 107 112| 116 1.21| 125 1.30| 134 139| 143
E |Kehilangan Air
1 F”“““"‘M % 20%| 20%| 20%| 20%| 20%| 20%| 20%| 20%| 20%| 20%| 20%| 20%| 20%
2 ]“i'r“"‘hK?h‘h"g““ 1/det 018| 019| o020 021| 021 022| 023 024| 025 0.26| 027 028 029
F |Keb. Air Rata-Rata |1/det 107| 112| 118] 123] 129] 134 140 145] 150| 1s6| 161 167| 172
1y | Keb.Air Hari

Maksimum
1 |Faktor koefisien 115| 115] 115] 115] 1.15] 115] 115] 115] 115 115] 115] 115] 115
2 [Kebutuhan air 1/det 123[ 129] 136] 142] 148] 154 1.60] 167] 1.73[ 179] 185] 192] 198
& |Keb. Alr Jam

Puncak
1 |Faktor koefisien 15| 15[ 15[ 1s| 15| 15) 15 15| 15| 15[ 15 15[ 15
2 | Kebutuhan air 1/det 161| 169 177| 185| 193] 2.01] 2.00| 217| 226 2.34| 242] 250| 258

Gambar Rencana Desain Sistem Air Bersih

Berikut merupakan gambaran yang lebih jelas mengenai rancangan teknis
pembangunan Sistem Air Bersih (SAB) yang akan dibangun, Gambar berikut
menampilkan denah lokasi, skema sistem, profil hidrolis dan jaringan distribusi. Penyajian
gambar ini dimaksudkan agar pembaca dapat memahami alur perencanaan secara visual,
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sekaligus memperlihatkan keterpaduan antar komponen yang dirancang untuk menjamin
ketersediaan, kualitas, dan keberlanjutan pelayanan air bersih bagi masyarakat Balikukup

IPA Ground Reservoir A
(Rencana251ps)  (Rencana 200 m3) - ?;Ja Bal,'k:gp
i

Sumur Dangkal
(eksisting) e

T’ompﬂ Centrifugal
Pompa Submarsible (Rencana 2,5 LF3)
(Rencana 2,5 LPS)

Gambar 3 Skematik Rencana SAB Kampung Balikukup

—

Gambar 6 Denah Lokasi SAB dan Jaringan Perpipaan SAB Kampung Balikukup
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Analisa Hidrolika Rencana Sistem Air Bersih

Analisis hidrolika dalam perencanaan Sistem Air Bersih (SAB) Balikukup
bertujuan untuk memastikan bahwa rancangan jaringan perpipaan, reservoir, dan pompa
mampu menyalurkan air dari sumber hingga ke pengguna akhir dengan debit dan tekanan
yang sesuai standar pelayanan.

Analisis hidrolika pada sumber air dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan
sumber dalam memenuhi kebutuhan air masyarakat. Evaluasi tersebut meliputi
pengukuran debit mata air dan sumur, serta pengamatan terhadap pemulihan muka air
setelah proses pengurasan guna mengetahui kapasitas dan keberlanjutan sumber air. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa mata air di Kampung Balikukup memiliki kemampuan
imbuhan yang cukup baik, meskipun dipengaruhi oleh fluktuasi pasang surut air laut. Oleh
karena itu, analisis perlu mempertimbangkan perubahan debit dan kualitas air pada
kondisi pasang maupun surut agar pemanfaatan sumber air tetap aman dan berkelanjutan.
Berdasarkan hasil tersebut, ditetapkan debit aman sebagai batas pengambilan air untuk
menjaga keseimbangan antara kebutuhan pemanfaatan dan kemampuan pemulihan alami
sumber air.

Analisis hidrolika pada unit transmisi bertujuan untuk menentukan dimensi pipa
serta menghitung kehilangan energi (headloss) sepanjang jalur transmisi dari sumber air
menuju Instalasi Pengolahan Air (IPA) dan reservoir. Perhitungan Aeadloss diperlukan
untuk mengevaluasi apakah aliran dapat berlangsung secara gravitasi atau memerlukan
bantuan pompa. Selain itu, perencanaan sistem transmisi juga mencakup penempatan
katup udara (air release valve) dan katup pembuangan (wash out) pada titik-titik tertentu guna
menjaga kelancaran aliran serta mempermudah proses operasi dan pemeliharaan jaringan.

Pada unit reservoir, analisis difokuskan pada penentuan kapasitas tampungan yang
mampu mengakomodasi keseimbangan antara debit masuk dan kebutuhan air
masyarakat. Reservoir berkapasitas 200 m? dirancang sebagai tempat penyimpanan
sementara air hasil pengolahan sebelum didistribusikan ke wilayah pelayanan, sehingga
dapat memenuhi kebutuhan air pada periode beban puncak maupun saat terjadi gangguan
sementara pada sumber air. Selain kapasitas tampungan, analisis juga mempertimbangkan
pola pengisian dan pengosongan reservoir agar tidak terjadi stagnasi air yang berpotensi
menurunkan kualitas air.

Analisis hidrolika pada jaringan distribusi dilakukan untuk memastikan seluruh
wilayah pelayanan memperoleh pasokan air dengan tekanan yang memenuhi persyaratan.
Evaluasi dilakukan terhadap tekanan minimum pada titik terjauh dan tekanan maksimum
di sekitar reservoir guna mencegah terjadinya kebocoran atau kerusakan pipa. Di samping
itu, efisiensi jaringan dinilai melalui perhitungan tingkat kehilangan air (Non-Revenue
Water/ NRW). Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam merancang Sistem Air Bersih
(SAB) yang mampu memenuhi kebutuhan air masyarakat secara berkelanjutan, menjaga
kualitas dan kontinuitas pelayanan, serta menjamin pemerataan distribusi ke seluruh
wilayah Kampung Balikukup.
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Gambar 7 Simulasi Dengan Aplikasi Epanet

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kondisi eksisting, kriteria perencanaan, dan rancangan
teknis, pembangunan Sistem Air Bersih (SAB) di Kampung Balikukup perlu dilaksanakan
melalui strategi yang terarah agar mampu memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat
secara berkelanjutan. Prioritas pengembangan difokuskan pada pembangunan komponen
utama sistem, meliputi unit air baku, jaringan transmisi, instalasi pengolahan air, reservoir,
dan jaringan distribusi, sehingga layanan air bersih layak konsumsi dapat segera
menjangkau  seluruh  masyarakat. Selain itu, pemilithan teknologi harus
mempertimbangkan karakteristik wilayah berupa pulau kecil yang rentan terhadap intrusi
air laut, sehingga sistem yang diterapkan memiliki keandalan, efisiensi operasional, serta
kemudahan dalam pengoperasian dan pemeliharaan oleh masyarakat setempat.

Dari aspek kelembagaan, pengelolaan Sistem Air Bersih (SAB) perlu didukung
melalui pembentukan atau penguatan unit pengelola di tingkat kampung yang
bertanggung jawab atas operasional, pemeliharaan, dan pengelolaan sistem air bersih.
Keberhasilan pengelolaan tersebut memerlukan dukungan pemerintah daerah dalam
bentuk pendampingan teknis, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta
penyediaan fasilitas penunjang. Dengan kelembagaan yang kuat, sistem penyediaan air
bersih diharapkan dapat dikelola secara mandiri oleh masyarakat dengan tetap
memperoleh pembinaan dan pengawasan dari pemerintah.

Selain penguatan kelembagaan, edukasi kepada masyarakat perlu dilaksanakan
secara berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya air bersih,
penggunaan air secara hemat dan efisien, serta partisipasi aktif dalam menjaga dan
memelihara infrastruktur yang telah dibangun. Peningkatan pemahaman tersebut
diharapkan mampu menumbuhkan rasa memiliki (sense of belonging) terhadap sistem air
bersih, sehingga keberlanjutan pengelolaan dan pelayanan Sistem Air Bersih (SAB) di
Kampung Balikukup dapat terjaga dalam jangka panjang.
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